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Abstract

Plants are one element that can not be separated from humans, especially the Japanese. In Japan, it is frequently
found that Japanese proverbs contain plant vocabularies. Proverb is one of varieties of a language that is usually
used in daily communication activities to express something that can not be delivered by using common words
(Hanindar and Andini,2017:1). To understans the intended meanings, a reaserch needs to be done about Japanese
proverbs using plant vocabularies, especially the analysis about the types of proverbs and to know the conotative
meanings.

This study aims to describe the types of proverbs that contain plant word elements and to know the conotative
meanings. To answer the two research questions, theories are used related to the connotative meanings by Parera,
and the theory of meanings in proverbs by Pateda.

This study uses descriptive qualitative methods to describe the analized data in details. The data in this research
are proverbs 3 containing plant f£4/ and the data sources are found in Twitter by using the keyword & & b &

From the data, it was found there were 4 proverbs that were used to express satirical content, so these data
belong to proverb type A. 3 proverbs, bautiful words, were found which related to life lessons, so these data belong
to proverb type B. 6 proverbs which were used to give a moral message, so these data belong to proverb type C. 3
proverbs, a recognized historical background, were found, so these data belong to proverb type D. 2 proverbs which
were thecombination of several words were found, so these data belong to proverb type E. And 2 proverbs which
were phrases were commonly used in everyday life, so these data belong to proverb type F. And its conotative
meaning of each proverbs. Moreover, the analysis of connotative meanings were fully described. Keyword:
proverb, plant, meaning
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langsung atau tidak langsung, serta mudah dimengerti

PENDAHULUAN tanpa harus menggunakan kalimat yang panjang.
Bahasa merupakan jembatan bagi manusia untuk  Komunikasi berbahasa manusia diimplementasikan dalam
saling menyampaikan gagasan dan perasaan, baik secara  pentuk kumpulan berbagai informasi yang diwujudkan
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dalam bentuk kalimat-kalimat
berbentuk bahasa tulis) atau ujaran-ujaran (jika
komunikasnya berbentuk bahasa lisan) yang saling
berkaitan satu dengan lainnya membentuk satu kesatuan
untuk menyampaikan maksud tertentu (Nurhadi, 2017:6).

Di Indonesia, mengutarakan nasehat dan aturan tingkah
laku yang sudah dilakukan secara turun-temurun dapat
diutarakan melalui peribahasa. Kalimatnya pendek, dan
lebih halus untuk mengutarakan suatu maksud kiasan atau
tidak langsung, serta sangat erat dengan kehidupan sehari-
hari. Hal serupa juga berlaku di Jepang. Mengutarakan
gagasan dan perasaan secara tidak langsung dan basa-basi
merupakan salah satu budaya orang Jepang. Biasanya
menggunakan Kkata-kata dan kalimat pendek yang
mengandung perumpamaan atau peribahasa. Peribahasa
dalam bahasa Jepang disebut Kotowaza (#%).

[CeEbET (B hrLlrsgfazashnTo
B HARANHOMBEE 3 CATHL BN LiE, |

(B HAIE =, 1991: 338)

“Kotowaza adalah kalimat pendek yang mengandung
nasehat atau kebijaksanaan manusia, yang disampaikan
sejak dahulu.” (Muraishi Shouzou, 1991:338)

Menurut Depdikbud dalam Pateda  (2001:230)
Peribahasa adalah (i) kelompok kata atau kalimat yang
tetap susunannya dan biasanya mengiaskan maksud
tertentu (dalam peribahasa termasuk juga bidal,
perumpamaan, ungkapan); (ii) ungkapan atau kalimat-
kalimat ringkas padat yang berisi perbandingan,
perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan tingkah
laku.

Dari pengertian yang telah dipaparkan, dapat di-
simpulkan bahwa peribahasa #% merupakan suatu kalimat
pendek yang digunakan sejak zaman dahulu, untuk
menyampaikan gagasan yang berisi nasehat dan pedoman
hidup. Peribahasa merupakan alat berbahasa yang sifatnya
universal. Peribahasa bukan hanya ditemukan di setiap
negara, tetapi peribahasa juga memiliki makna yang luas
yang menunjukkan nilai moral, petuah,- sindiran dan
sebagainya (Hadi dan Nurhadi, 2018:2).

Karena sering digunakan untuk menyampaikan
gagasan, baik di Indonesia maupun di Jepang, peribahasa
memiliki banyak ragamnya. Salah satu faktor yang
menyebabkan keanekaragaman peribahasa adalah unsur
kata yang terkandung dalamnya. Diantaranya, peribahasa
yang mengandung unsur kata hewan £, tumbuhan 154
, bagian tubuh manusia A f4& &£z, alam H4&, cuaca K
fi « % %, waktu dan musim B Z= 61, angka %7, dan
warna 4% . Dari keanekaragaman tersebut, peribahasa
yang mengandung unsur kata tumbuhan menjadi topik
bahasan yang menarik untuk di bahas.

(jiika komunikasinya

Tumbuhan merupakan salah satu unsur yang tidak bisa
lepas dari manusia, khususnya orang Jepang. Rumah orang
Jepang beserta perabotnya umumnya terbuat dari kayu
tumbuhan tertentu. Motif pakaian, motif peralatan dapur
pun tidak lepas dari tumbuhan. Olahan makanan juga
demikian, banyak yang memanfaatkan tumbuhan sebagai
bahan utamanya. Dari beberapa alasan tersebut, maka akan
sangat menarik apabila dilakukan penelitian lebih jauh

mengenai peribahasa yang mengandung unsur Kkata
tumbuhan.
Unsur kata tumbuhan yang terkandung dalam

peribahasa memiliki tujuan tertentu dalam penggunaan-
nya. Diantaranya, sebagai kata kunci dari gagasan atau
perasaan yang hendak disampaikan. Dalam kata kunci
tersebut terdapat makna konotasi. Makna konotasi sendiri
tidak dapat langsung ditangkap begitu saja, tetapi perlu
diasosiasikan dengan keadaan sebenarnya dan diperlukan
telaah historis untuk dapat menangkap apa Yyang
sebenarnya dimaksudkan.

Contoh, peribahasa % & K » 5 ¥ 5 % . Artinya
adalah Monyet pun jatuh dari pohon. Pesan, nasehat, dan
moral yang sebenarnya hendak disampaikan masih sulit
ditangkap. Sehingga perlu diulas lebih lanjut. Menemukan
kata kuncinya dan diasosiasikan dengan keadaan
sebenarnya. Kata kunci dalam peribahasa tersebut adalah
kera. Ningsih (2018:8) menyatakan bahwa kera atau
monyet adalah hewan yang memiliki sifat dasar pintar,
cerdik, tidak bisa diam, nakal, dan iseng. Kera merupakan
hewan yang dikenal pandai memanjat pohon dan lebih
banyak menghabiskan waktunya diatas pohon, baik
sekedar untuk bermain, maupun mencari makanan.
Meskipun demikian, ada kalanya kera terjatuh dari pohon.
Penyebabnya bisa karena memang kera sedang lengah
ataupun karena faktor eksternal, seperti angin. Jika
diasosiasikan dengan peribahasa, maka bisa ditarik
kesimpulan bahwa makna konotasi kera adalah orang yang
memiliki kemahiran tertentu.

Setelah dilakukan analisis makna konotasi dari
peribahasa J& & A 2> 5 ¥ 5 %, pesan yang ingin
disampaikan dapat - dipahami, bahwa seseorang yang
memiliki kemahiran pun terkadang mengalami kegagalan.
Seperti kera yang dikenal pandai memanjat tetapi bisa
terjatuh saat lengah dan angin berhembus kencang.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di
atas, diputuskan bahwa permasalahan yang akan diteliti
adalah perihal jenis-jenis dan makna konotasi dari
peribahasa yang mengandung unsur kata tumbuhan dalam
skripsi yang berjudul “Makna Konotasi Peribahasa 5 yang
Mengandung Unsur Kata Tumbuhan 184" .

Adapun, untuk membantu proses penganalisisan data
penelitian, digunakan beberapa kajian teori sebagai berikut.
A. Peribahasa
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Kridalaksana (2001:169) menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan peribahasa adalah “kalimat atau
penggalan kalimat yang bersifat turun temurun,
digunakan untuk menguatkan maksud karangan,
pemberi nasehat, pengajaran atau pedoman hidup”.
Menurut Depdikbud dalam Pateda (2001:230)
Peribahasa adalah (i) kelompok kata atau kalimat yang
tetap susunannya dan biasanya mengiaskan maksud
tertentu (dalam peribahasa termasuk juga bidal,
perumpamaan, ungkapan); (ii) ungkapan atau kalimat-
kalimat ringkas padat yang berisi perbandingan,
perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan
tingkah laku.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di-
simpulkan bahwa yang dimaksud dengan peribahasa
adalah kalimat pendek yang memiliki makna tidak
langsung dan digunakan untuk menyampaikan nasihat,
pedoman serta prinsip kehidupan.

Sedangkan dalam bahasa Jepang, pengertian
peribahasa 7 dalam Kumon no Gakushuu Kokugo Jiten
adalah sebagai berikut:

(eI (B LLrLPBELEZLITY
5. BARNHOMEZEZS ATHLEN &
T, 1 (FrABE=. 1991 : 338)

“Peribahasa adalah kalimat pendek yang mengan-
dung nasehat atau kebijaksanaan manusia, yang di-
sampaikan sejak dahulu.” (Muraishi Shouzou,
1991:338)

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian dari
peribahasa 7= yang telah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa peribahasa # adalah kalimat
pendek yang berisi pesan moral yang berguna bagi
kehidupan sehari-hari.

Jadi dapat disimpulkan bahwa makna adalah arti,
maksud suatu benda, atau tuturan yang  dapat
dimengerti jika memiliki pengetahuan tentang benda,
atau apa yang dibicarakan.

Leech (2003:19-34) membagi makna kedalam tujuh
tipe, yaitu makna konseptual, makna konotatif, makna
stilisik dan afektif, makna refleksi dan makna kolokatif,
makna asosiatif, dan makna tematik. Tetapi, dalam
pembahasan ini akan difokuskan pada makna konotasi
dari peribahasa 7.

. Jenis-jenis Peribahasa

Ogawa (1982:341) menggolongkan peribahasa Jepang
kedalam beberapa jenis yaitu:

AH: H< s NP EDHOETEWmA 6N
TELfER) L T Burid 2 i JJRIY
ZAREELTXORTHS bT I L &
b,
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Jenis A: Jenis peribahasa yang isi kalimatnya berupa
pengajaran atau sindiran yang sejak lama telah
disampaikan dalam suatu masyarakat dengan kata yang
sederhana.

Contoh: K& B UF X722, e RKh oKD
%, A0 2015

BM: »2MAOFPHFCMAE L OFEL
TANEICHE T 2808« 5.

Jenis B: Kata-kata indah (quotes) yang dapat dijadikan
sebagai pedoman hidup, berasal dari pernyataan atau
tulisan seseorang yang dapat dijadikan referensi.
Contoh: Z#TIE £ < AEGHEL ; FHEGENSLL D
B, NEAYDACTELZLDEHST
CH: il dbaREERET2HHNTEZH
SNMEEL e Zo

Jenis C: Peribahasa yang bertujuan menggambarkan
suatu keadaan untuk memberikan pesan moral.
Contoh: i & - [ 1%; F DFE 5 L, B ET
DJfi: 2D &E DML B FE LD
R b B EER].

Jenis D: Ungkapan yang mengandung nilai sejarah atau
latar belakang sejarah yang diakui.

Contoh: &2 5 ; SO EE

Ef: P OHEPEE T L LIED. ZOWH
R T d 2l % DFHED & G LLHT O F 551 Sk
5 IR E T A LRk A ERL B O
TEHI A

Jenis E: Idiom dalam pengertian sempitnya adalah
penggabungan beberapa kata yang secara logis
maknanya tidak dapat diturunkan/diambil dari makna
linguistik setiap satuan komponen kata yang
membentuk kata gabungan tersebut.

Contoh: & U ##F %3; AAEIND

FH: #5800 o THLLERBEL Z2bUT
dEAEvn. ZOHKUOEHEEL THHSK S
StV HEVELELEROILANE - T
W 2 A

Jenis F: Ungkapan yang biasa digunakan dalam
kehidupan sehari-hari yang tidak menghasilkan makna
baru dari penggabungan katanya, akan tetapi
penggabungan kata itu akan menyebabkan terjadinya
perluasan makna.

Contoh: %% 9 Emn 2 5 BNEEZK D

. Makna

Menurut  Aminuddin (dalam Retnawati dan
Subandi, 2017:3) Makna adalah hubungan antara
bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati bersama
oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling
dimengerti. Menurut Tjiptadi (1984:19), makna adalah
arti atau maksud yang tersimpul dari suatu kata, jadi
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makna dengan bendanya sangat bertautan dan saling
menyatu. Jika suatu kata tidak bisa dihubungkan
dengan bendanya, peristiwa atau keadaan tertentu maka
kita tidak bisa memperoleh makna dari kata itu.

. Makna Konotasi

Parera (2004:97-98) Konotasi merupakan notasi
yang mendapat imbuhan ko- yang berarti ‘bersama
yang lain, ada tambahan yang lain’ terhadap notasi yang
bersangkutan. Jadi, makna konotasi adalah makna
wajar yang telah memperoleh tambahan perasaan
tertentu, emosi tertentu, nilai tertentu, dan rangsangan
tertentu pula yang bervariasi dan tak terduga pula.

Leech (2003:23) menyatakan bahwa makna
konotasi merupakan nilai komunikatif dari suatu
ungkapan menurut apa yang diacu, melebihi diatas
isinya yang murni. Dicontohkan, kata ‘wanita’ secara
denotasi (makna sebenarnya) dapat didefinisikan
melalui tiga sifat: ‘manusia’, ‘dewasa’, ‘perempuan’.
Tetapi jika didefinisikan secara konotasi, maka akan
diperoleh makna ‘pandai masak’, ‘lemah’, ‘gampang
menangis’, ‘lembut’, sesuai dengan penerimaan
masing-masing individu sesuai dengan konteks.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sutedi
(2008:115-116) Makna Konotasi disebut 7 [ i ik
atau ¥ £l yaitu makna yang ditimbulkan karena
perasaan atau pikiran pembicara dan lawan bicaranya.

Misalnya, pada kata %2 dan #l <¢ keduanya
memiliki makna yang sama, yaitu ‘ayah’. Pemaknaan
secara denotatif (makna sebenarnya) dari kedua kata
tersebut sama, karena merujuk pada objek atau referen
yang sama, tetapi nilai rasa berbeda. Kata chichi
digunakan lebih formal dan lebih halus, sedangkan kata
oyaji terkesan lebih dekat dan lebih akrab.

Contoh lain, kata T fit jika dimaknai secara
denotatif memiliki arti ‘anak’, tetapi jika dilihat dari
sudut pandang makna konotatif dapat melahirkan
makna ‘tidak mau diatur’.

Makna konotasi dapat diperoleh dari atribut yang
sudah melekat dan merujuk pada benda atau kata yang
menjadi objek, yang diketahui semua orang. Berbicara
konotasi, berati membicarakan pengalaman di dunia
nyata yang diasosiasikan dengan ungkapan Kketika
seseorang menggunakannya atau mendengarnya.

Parera (2004:98) Konotasi dapat muncul diantara
makna kata-kata yang bersinonim dan juga konotasi
pun dapat muncul pada sebuah kata. Terdapat makna
kata-kata tertentu yang berbeda konotasi antar pribadi,
antar kelompok masyarakat, antar etnis, dan antar-
generasi. Oleh karena itu, telaah tentang konotasi yang
muncul dan terdapat pada sebuah makna harus
dilakukan secara historis dan deskriptif. Dalam
penelitian ini difokuskan pada bahasan konotasi antar

pribadi, karena data merupakan percakapan antar

pribadi di Twitter.

Telaah deskriptif dan historis bukanlah dua telaah
yang berdiri sendiri tetapi dua telaah yang saling
mendukung. Kata reformasi misalnya, telah mendapat
konotasi yang perlu dipertahankan bagi mereka yang
tidak setuju terhadap rezim Orde Baru, sedangkan bagi
pembela rezim Orde Baru kata reformasi telah
berkonotasi ‘sesuatu yang dibenci dan disingkirkan’.
Padahal, makna kata reformasi adalah ‘perubahan
bentuk yang dapat berlangsung secara wajar untuk
semua bidang kegiatan dan pengetahuan dan bukan
hanya untuk bidang politik’. Penangkapan makna
konotasi kata-kata tersebut hanya dapat diperoleh
dengan telaah historis dan deskriptif.

E. Makna pada Peribahasa

Dalam kehidupan sehari-hari, saat hendak mengu-
tarakan sesuatu, terkadang sulit untuk langsung berterus
terang, bahkan tidak jarang memilih menggunakan isyarat
tertentu. Pateda (2001:231-232) menyatakan bahwa karena
manusia tidak mau berterus terang, lahirlah apa yang
disebut peribahasa. Misalnya peribahasa yang berbunyi:
Seperti air jatuh di daun talas. Tentu akan sulit jika harus
menerka maknanya. Untuk memahami peribahasa tersebut
harus dihubungkan dengan makna sebenarnya. Misalnya,
di atas dikatakan seperti air jatuh di daun talas. Orang tahu
daun talas, dan orang tahu bagaimana keadaan air yang
jatuh di daun talas. Tetesan air yang jatuh di daun talas
tersebut segera jatuh ke tanah, tidak ada yang tertahan.
Berdasarkan kenyataan ini, orang dapat menerka makna
peribahasa seperti air di daun talas, yakni menasihati
seseorang yang tidak acuh. Nasihat berlalu tanpa bekas,
nasihat tidak dipedulikan.

Dijelaskan lebih lanjut oleh Pateda (2001:233) bahwa
setiap peribahasa memiliki kata atau urutan kata yang
menjadi kunci untuk memahami makna yang tersirat.
Contohnya, peribahasa yang berbunyi: sekali merengkuh
dayung, dua tiga pulau terlampaui. Disini yang menjadi
kata kunci adalah merengkuh dayung dan dua tiga pulau
terlampaui. Merengkuh dayung bermakna mendayung
perahu supaya maju, yang mana merupakan suatu kegiatan
atau pekerjaan. Dan dua tiga pulau terlampaui bermakna
dua tiga pekerjaan dapat dikerjakan. Dengan demikian
makna yang tersirat dari peribahasa ini adalah sekali
mengerjakan, atau sekali bekerja, dua tiga hal dapat
dikerjakan.

Dari penjelasan terkait makna peribahasa yang
dikemukakan oleh Pateda tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk dapat memahami makna yang
tersirat dari suatu peribahasa, maka harus menemukan kata
kunci dari suatu peribahasa tersebut, kemudian
diasosiasikan dengan kenyataan yang sebenarnya.
Kenyataan sebenarnya kemudian dihubungkan dengan
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pengalaman yang dimiliki. Berdasarkan hubungan-
hubungan seperti itulah orang akan dapat memahami
makna yang tersirat dalam suatu peribahasa.

Jadi, kesimpulan yang dapat di ambil dari teori-teori
yang telah dipaparkan di atas, interpretasi makna konotasi
pada peribahasa adalah penafsiran, pemaknaan, atau
penjabaran arti tersirat yang melekat pada suatu peribahasa
sesuai penerimaan masing-masing individu sesuai konteks,
yang kemudian diasosiasikan dengan kenyataan yang
sebenarnya.

METODE

Latar Belakang
Tumbuhan merupakan salah satu unsur yang tidak bisa lepas dari
manusia, khususnya orang Jepang. Karena itu, banyak peribahasa
yang mengandung unsur kata tumbuhan. Peribahasa sering
digunakan untuk menyampaikan gagasan dan perasaan secara tidak
langsung di kehidupan sehari-hari, contohnya pada postingan
sosial media. Makna peribahasa, khususnya yang mengandung
unsur kata tumbuhan tidak bisa langsung dipahami begitu saja,
perlu dilakukan penelitian mengenai peribahasa yang mengandung
unsur kata tumbuhan, khususnya jenis-jenis dan makna
konotasinya.

Judul
Peribahasa (Kotowaza “%%”) yang Mengandung Unsur Kata
Tumbuhan (Shokubutsu “AE47))

Rumusan Masalah

Bagaimanakah jenis-jenis Bagaimanakah makna konotasi
peribahasa (kotowaza “%%”) yang dimiliki peribahasa
yang mengandung unsur (kotowaza “F2”) yang
kata tumbuhan (shokubutsu mengandung unsur kata
“FEHY? tumbuhan (shokubutsu “f&4)?

Jenis-jenis Peribahasa Makna Konotasi

Kotowaza “g%”
( ) Leech, Geoffrey.2003.

Semantik. Yogyakarta: Pustaka

NS BB .1982. H A8 Pelajar

SR T PN
BEREIE

Parera, Jos Daniel.2004.Teori
Semantik. Jakarta: Erlangga

Pateda, Mansoer.2001.Semantik
Leksikal. Jakarta: Rineka Cipta

Sutedi, Dedi.2008.Dasar-dasar
Linguistik Bahasa Jepang.
Bandung: Humaniora.

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Menurut Kocimaheni (2017:5) penelitian linguistik
diklasifikasikan kedalam dua jenis, yaitu linguistik murni,
dan terapan Penelitian ini merupakan penelitian linguistik
murni karena termasuk dalam ruang lingkup Semantik.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif,
hasil analisis penelitian ini akan di sajikan secara naratif,
berupa deskripsi mengenai pengelompokan peribahasa
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yang mengandung unsur tumbuhan sesuai jenis-jenisnya
dan deskripsi makna konotasi dari peribahasa tersebut.
Data dalam penelitian ini adalah peribahasa #% yang
mengandung unsur tumbuhan 847, dan sumber datanya
adalah hasil dari pencarian dengan kata kunci Z & b & di
twitter.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
analisis dokumen. Analisis dokumen dilakukan dengan
cara memilih dokumen pada hasil pencarian dari kata kunci
Z & b & di Twitter. Twitter dirasa tepat untuk
mendapatkan data karena merupakan salah satu sosial
media yang banyak digunakan oleh orang Jepang.
Postingan di sosial media Twitter dirasa dapat mewakili
bagaimana komunikasi sehari-hari orang Jepang. Tidak ada
akun khusus yang dipilih, karena akun khusus yang biasa
memosting peribahasa # hanya menuliskan peribahasa
saja, sehingga kurang tepat untuk dijadikan data. Dari hasil
pencarian yang muncul pada sumber data, kemudian dipilih
mana dokumen yang diperlukan sebagai data dan mana
yang bukan, untuk kemudian di dokumentasikan dengan
cara screencapture. Analisis dokumen ini sangat diperlukan
karena banyaknya dokumen yang terdapat pada sumber
data, sedangkan penelitian hanya difokuskan pada
peribahasa #Z yang mengandung unsur tumbuhan & 4/).
Jadi, tidak semua dokumen yang berupa screencapture
postingan peribahasa dalam sumber data dapat dijadikan
sebagai data.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen
kunci dalam penelitian. Keberhasilan dalam penelitian
kualitatif sangat ditentukan oleh kemampuan peneliti
dalam menghimpun data yang diperlukan, memaknai data
yang ada yang tidak terlepas dari konteks yang sebenarnya
(Yusuf, 2014:332). Oleh karena itu, dalam penelitian
kualitatif, instrumennya adalah orang, yaitu peneliti
(Sugiyono, 2008:2).

Dalam suatu penelitian dibutuhkan suatu metode
penelitian. Metode penelitian merupakan cara yang
digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan
jawaban atas masalah yang ada dan dilakukan secara
sistematis (Fanani, 2017:5). Dalam proses penganalisisan
data, penelitian ini menggunakan langkah-langkah analisis
data menurut Miles dan Huberman, yakni: reduksi data,
display data, dan verifikasi/ kesimpulan.

Data yang diperoleh dalam dilapangan dalam hal ini
hasil pencarian postingan di Twitter dengan kata kunci C
& H & jumlahnya sangat banyak, untuk itu perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Semakin lama melakukan pencarian
di Twitter, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin
banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan
analisis data melalui tahapan yang disebut reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
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pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya.

Secara garis besar, hasil pencarian di Twitter, diperoleh
data berupa postingan peribahasa 3 yang mengandung
unsur kata hewan %7, tumbuhan #5%, bagian tubuh
manusia Af& &Rz, alam H 44, cuaca K fi =%, waktu
dan musim ¥« Z= 41, angka %7, dan warna &% dengan
dan tanpa konteks percakapan. Selanjutnya, data-data
tersebut di reduksi ke dalam 2 kelompok. Yakni kelompok
data yang akan digunakan dan yang tidak digunakan. Data
yang tidak digunakan terdiri dari semua peribahasa %
selain yang mengandung unsur tumbuhan 5 % baik
dengan atau tanpa konteks percakapan, dan peribahasa 7%
selain yang mengandung unsur tumbuhan 18 %, namun
tanpa konteks percakapan. Sedangkan data yang akan
digunakan adalah postingan peribahasa #Z selain yang
mengandung unsur tumbuhan 1E 4 dengan konteks
percakapan. Peribahasa yang digunakan tidak hanya
berupa kalimat saja tetapi juga peribahasa yang berupa
kelompok Kata.

Data yang diperoleh dari Twitter kemudian di input
kedalam tabel. Tahapan ini disebut display data.
Kesimpulan disajikan dalam bentuk naratif-deskriptif dari
hasil analisis data terkait bagaimana jenis-jenis dan makna
konotasi peribahasa #Z selain yang mengandung unsur
tumbuhan HE%. Hasil analisis kemudian akan di ajukan
kepada dosen pembimbing skripsi (DPS) untuk di
verifikasi. DPS dianggap cukup berkompeten karena
permasalahan masih dalam lingkup linguistik bahasa
Jepang. Yakni terkait jenis dan makna konotasi peribahasa
#E selain yang mengandung unsur tumbuhan E47).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini mencakup dua hal, yakni jenis-
jenis, dan makna konotasi peribahasa yang mengan-dung
unsur kata tumbuhan. Dari rumusan masalah yang pertama
terkait jenis-jenis peribahasa yang mengandung unsur kata
tumbuhan, dari 20 data yang diteliti, terdapat 4 data
peribahasa yang digunakan untuk mengutarakan sindiran
sehingga termasuk dalam peribahasa jenis A. 3 data
peribahasa merupakan Kkata-kata indah yang dapat
digunakan sebagai pedoman hidup dan referensi, sehingga
termasuk dalam peribahasa jenis B. 6 data peribahasa
merupakan suatu penggambaran keadaan tertentu untuk
mem-berikan pesan moral, sehingga termasuk dalam
peribahasa jenis C. 3 data peribahasa memiliki latar bela-
kang sejarah yang diakui sehingga termasuk peribahasa
jenis D, 2 data peribahasa merupakan penggabungan dari
beberapa kata, sehingga termasuk peribahasa jenis E, dan 2
data peribahasa yang merupakan ungkapan yang biasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga termasuk

peribahasa jenis F. Kemudian dari rumusan masalah yang
kedua terkait makna Kkonotasi peribahasa yang
mengandung unsur tumbuhan, ditemukan bahwa, tanaman
Indigo ¥ berkonotasi dengan anak, pohon udo J# y&
berkonotasi dengan Exodius, alang-alang 2 berkonotasi
dengan orang Jepang di Hongkong, hemp Jik berkonotasi
dengan Tomoko dan mugwort % berkonotasi dengan
@zZitekoFirst, bambu 17 berkonotasi dengan emosi, iris &
7 berkonotasi dengan Topan No 21, talas % berkonotai
dengan pajak konsumsi, melon JI\ berkonotasi dengan
orang tua, persik #k berkonotasi dengan bayi, kacang
kastanye Z¥ berkonotasi dengan artikel, dan kesemek #ifi
berkonotasi dengan makanan beku, Iris Jepang #f #
berkonotasi dengan kucing, pohon dedalu # berkonotasi
dengan pebuatan baik, pohon K berkonotasi dengan
mterial asli, chinaberry ##1 berkonotasi dengan pemosting
foto (@eri_asanuma), lada Jepang 1L #{ berkonotasi
dengan Orijimushi, knotweed 3 berkonotasi dengan
outerwear, lumut % berkonotasi dengan masalah, dan
benih fi# berkonotasi dengan niat.

Berikut - akan dibahas lebih
penelitian yang dilakukan.
1. Peribahasa yang Mengandung Unsur Kata

Tumbuhan Jenis A dan Makna Konotasinya

Data 2

Sumber: http://twitter.com/teorgosum/status/916682

714073358336

Latar: @toergosum membuat postingan terkait

kemampuan bertarung dari karakter monster pada

permainan kartu Yu Gi Oh! (Exodius)

lanjut terkait hasil

@toergosum : 2 AT 7V T A F AL EY AKX —
R s 2

Jadi pada karakter Exodius, efek monster tidak efektif

7 758D D—HERO & 1 T & il D KA A
Hihi...D-HERO yang terkuat pun tidak ada apa-apanya
nih?

Dari; ~paparan - data - diatas, @toergosum
mengutarakan keheranan sekaligus sindiran halus
terhadap karakter D-HERO yang terkuat yaitu Exodius
ternyata efek monsternya tidak efektif saat digunakan
untuk bertarung. Hal ini diutarakan melalui peribahasa

[JhiE D KA ] . Secara makna denotasi peribahasa
ini memiliki makna “pohon udo yang besar”. Kata
kuncinya adalahpohon udo 77 . Diketahui bahwa
pohon udo yang besar tidak ada gunanya, karena hanya
pohon yang masih muda lah yang bisa dimakan. Hal ini
juga selaras dengan apa yang diutarakan oleh postingan
@toergosum diatas. Oleh karena itu, jika diasosiasikan
dengan situasi postingan, dapat diambil kesimpulan
bahwa #it7% *pohon udo’ berkonotasi dengan karakter
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D-HERO (Exodius), sedangkan K A ’pohon besar’
berkonotasi dengan penampilan fisik Exodius yang
besar dan kuat.

Peribahasa ini sendiri merupakan kalimat
sederhana yang bertujuan untuk mengutaran
kekecewaan dan sindiran secara halus untuk karakter
Exodius, sehingga peribahasa ini termasuk dalam
peribahasa jenis A.

. Peribahasa yang Mengandung Unsur Kata
Tumbuhan Jenis B dan Makna Konotasinya

Data 9
Sumber:https://mobile.twitter.com/PENCH_0505/stat
us/1228540309463654401

Latar: @koroblOg menulis postingan bahwa setiap
proses dalam kehidupan membutuhkan waktu berbeda-
beda sesuai kebutuhan. Postingan tersebut di komentari
oleh @PENCH_0505 dengan peribahasa “Momo Kuri
san-nen Kaki hanchi-nen”

@korobl0g: xH5 2 A KAWL 2 &TIE 20
Ena L. itHEECT3IsHE s A
L. PEEAHELPSHIAEHET 2V
L. NERH 22D 4 &

Butuh 20 tahun bagi seorang bayi untuk menjadi
dewasa, butuh 3 bulan untuk menyelesaikan
sebuah artikel, dan makanan beku yang
dikeluarkan dari freezer tidak langsung mencair,
kehidupan membutuhkan terlalu banyak waktu
@PENCH_0505: #kZE =4FHii )\ F
Semua hal dalam kehidupan
waktunya masing-masing

memerlukan

Dari data yang dipaparkan, terlihat bahwa
@PENCH_0505 mengomentari postingan @korobl0Og
dengan peribahasa k€ —4F Al )\ . Makna denotasi
peribahasa tersebut adalah ‘(pohon) Persik (pohon)
Kacang Kastanye tiga tahun (pohon) Kesemak Jepang
delapan tahun’. Kata kuncinya adalah, #k ‘(pohon)
persik, Z£¢(pohon) kacang kastanye, dan #ili ‘(pohon)
kesemak’. Diketahui bahwa (pohon) persik dan kacang
kastanye membutuhkan waktu tiga tahun dari tunas
hingga berbuah. Sedangkan - (pohon) - kesemak
membutuhkan waktu delapan tahun dari tunas hingga
berbuah. Jika fakta ini di asosiasikan dengan data,
maka #k berkonotasi dengan bayi, Z& berkonotasi
dengan artikel, dan #ii berkonotasi dengan makanan
beku. Kemudian, jika peribahasa #k%E = 4 fifi J\ £
diasosiasikan dengan konteks data dapat ditarik
kesimpulan bahwa semua hal memerlukan proses
untuk mendapatkan hasil. Seperti halnya #k dan 3
yang membutuhkan waktu tiga tahun untuk berbuah,
serta #ili yang membutuhkan waktu delapan tahun. Bayi
membutuhkan 20 tahun menjadi dewasa, 3 bulan untuk
menyelesaikan artikel, dan makanan beku yang tidak
bisa langsung mencair ketika di keluarkan dari freezer.

Dari konteks data yang dipaparkan, terlihat
bahwa peribahasa BkZE =4 4ili J\4F merupakan kata-
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kata indah yang digunakan sebagai pedoman hidup.
Bahwa semua hal dalam kehidupan memerlukan
waktunya masing-masing, berbeda-beda sesuai
kebutuhan. Oleh karena itu, peribahasa ini termasuk
peribahasa jenis B.

. Peribahasa yang Mengandung Unsur Kata

Tumbuhan Jenis C dan Makna Konotasinya

Data 3

Sumber: https://twitter.com/ishouhou/status/9067826
58591571968

Latar: @mixiangle membuat postingan yang ber-
isikan keluhan terkait cara mengemudi orang Jepang
yang dirasa kurang tertib oleh orang Inggris yang sudah
tinggal di Jepang selama lebih dari satu tahun.
Postingan tersebut mendapat tanggapan dari salah satu
pengikutnya (@ishouhou)

@mixingale : HA W —FE EFEAL LD H 25
A7 THANGEiZA AT O Hilzo b0 <5
pEED 5 TH> TL 2. 2D HY 125 DEEZE
ABEL < T MHPEAN] GEESTRLEM - T
2] EXAEF o Tk, EEOZEEAR L DD
S0 ELR L FEERTIMY HAAND
Hilzo TR AR 2 KL B,

Ada
pernah tinggal di Jepang selama lebih dari

seseorang berkebangsaan Inggris yang

setahun “orang Jepang mengemudinya kasar.
Jarak antar kendaraan berantakan dan terlalu
dekat. Bagaimanapun, meskipun cara menge-
mudi kami sudah sopan, tetap dianggap ‘orang
asing’ mengemudinya kasar” keluhnya. Meski-
pun aku tidak tahu kondisi lalu lintas di Inggris
setidaknya sejauh aku memperhatikan Hong-
kong aku merasa kalau mengemudi orang Jepang
memang kasar.

@ishouhou : % [EOHs» 6 RKHERL] &
ERE

Inilah yang disebut tidak dapat menyimpulkan sesuatu
hanya dari sudut pandang yang sempit.

Dari data yang di paparkan, @mixingale men-
ceritakan bahwa ada seseorang berkebangsaan Inggris
yang mengeluhkan tentang mengemudi orang Jepang
yang tidak tertib. Selain itu, karena orang Inggris adalah
‘orang asing’ sekalipun mengemudinya sudah tertib,
tetap akan dianggap tidak tertib. Keluhan tersebut
ditanggapi oleh @mixingale  bahwa  dari
pengamatannya selama ini di Hongkong, memang
mengemudi orang Jepang ia rasa tidak tertib. Salah satu
pengikutnya yaitu @ishouhou menanggapi postingan
tersebut dengan peribahasa 2 D fifi 7> 5 KIF % Wi <.

Makna denotasi dari peribahasa ini adalah
‘mengintip langit-langit dari batang alang-alang’. Kata
kuncinya adalah #: ‘alang-alang’ dan K Jf ‘langit-
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langit’. Batang alang-alang memiliki lubang yang kecil,
mengonotasikan sudut pandang yang sempit.
Sedangkan langit-langit berkonotasi dengan sesuatu
yang luas. Jika di asosiasikan dengan data di atas, %
‘alang-alang’ berkonotasi dengan orang Jepang di
Hongkong, sedangkan K3 ‘langit-langit> berkonotasi
dengan (cara) mengemudi orang Jepang. @mixingale
melihat (cara) mengemudi orang Jepang berdasarkan
pengamatannya di Hongkong.

Keadaan tersebut menarik perhatian @ishouhou
sehingga mengomentari postingan tersebut, karena ada
pesan moral yang hendak diutarakan melalui
peribahasa # D fii 7> 5 KI:# i < bahwa tidak dapat
menyimpulkan sesuatu dengan sudut pandang yang
sempit. Tidak dapat disimpulkan bahwa (cara)
mengemudi orang Jepang tidak tertib hanya dari
pengamatan @mixingale di Hongkong. Hal ini juga
dijelaskan dalam Koji Kotowaza Jiten halaman 242
bahwa peribahasa ini digunakan untuk mengutarakan
pesan moral terkait opini yang sempit. Tidak dapat
mengambil ~ kesempilan  secara ~ menye-luruh
berdasarkan informasi yang sempit.

Karena peribahasa % @ i 7 5 K H % 7 <
merupakan peribahasa yang menggambarkan suatu
keadaan untuk menyampaikan pesan moral tertentu,
maka termasuk peribahasa jenis C.

. Peribahasa yang Mengandung Unsur Kata
Tumbuhan Jenis D dan Makna Konotasinya

Data 14

Sumber: https://mobile.twitter.com/1953Japon/status/
1248015133852323842

Latar: @eri_asanuma yang berprofesi sebagai seorang
model membuat postingan foto masa kecilnya yang
sedang bergaya. Kemudian mendapat komentar dari
salah satu pengikutnya @1953Japon.

@eri_asanuma: £ty 6 FHORFD S HA L < DA
EAENTELLALZTE, . IVIFR—A&
A L XTED Dy~

Aku mendapat kiriman beberapa foto masa kecilku dari
Ibu, loh, bukankah ini Milk Boy...

[foto]

@1953Japon: HEIE WIE & 0 75 L €S

Memang sudah ada bakat dari kecil @&

Dari data diatas, yakni postingan foto masa kecil
@eri_asanuma yang sedang bergaya ditanggapi oleh
@1953Japon dengan menulis peribahasa Af1% (& X 4
& 0 75 L. Makna denotasi dari peribahasa ini adalah
‘Chinaberry baunya sedap sejak tunas’. Kata kuncinya
adalah chinaberry #$1#. Diketahui bahwa chinaberry
merupakan salah satu tanaman aromatik yang memang
sudah mengeluarkan aroma sedap sejak masih tunas.

Jika diasosiasikan dengan data diatas, chinaberry &

berkonotasi dengan pemosting foto (@eri_asanuma),
karena merupakan subjek yang dituju oleh penutur
peribahasa (@1953Japon). Dari data yang dipaparkan,
diketahui bahwa @eri_asanuma adalah seseorang yang
berprofesi sebagai model. Ketika ia memposting foto
masa kecil yang sedang bergaya layaknya seorang
model, pengikutnya (@1953Japon) berkomentar
dengan peribahasa A58 (& X{EE & © 55 L yang jika
dilihat dari konteksnya juga diasosiasikan dengan
keadaan sebenarnya, memiliki makna bahwa
@eri_asanuma sudah memiliki bakat modelingnya
semenjak kecil. Dibuktikan dengan postingan foto masa
kecilnya yang bergaya layaknya model proprofesional.

Peribahasa # #8 (& X% & 0 J5 L termasuk
dalam Iroha karuta (Kyoto) no Ichi (Koji Kotowaza
Jiten, 1978:137) yang artinya peribahasa tersebut
memiliki latar belakang sejarah yang diakui, sehingga
termasuk peribahasa jenis D.

. Peribahasa yang Mengandung Unsur Kata

Tumbuhan Jenis E dan Makna Konotasinya

Data 13

Sumber: https://mobile.twitter.com/ad_hanimaru/sta
tus/1187400608388567040

Latar: Karena bahan utama pembuatan dek pener-
bangan (flight deck of an aircraft carrier) stoknya
semakin sedikit, rekan @megumin0625 yang bernama
Pak Otaka membuat rancangan juga pengalihan bahan
baku utamanya diganti dengan plastik. Hal ini menjadi
beban bagi @megumin0625 sehingga mempostingnya
di Twitter. Permasalahan ini kemudian di komentari
oleh pengikutnya yaitu @ad_hadimaru.

@megumin0625: V- FATHIR. KIES A H /Y
DERHALERZNTL & D ( +))

7 IR B % A T

De...dek penerbangan, apakah memungkinkan kalau
(bahan bakunya) di alihkan seperti perkiraan Pak
Otaka? (- + ;)

Kalau dari papan plastik sepertinya tidak
memungkinkan...

[foto]

@ad_hadimaru: A X253 5 . KED* v b
D FAT FHUL TR FEE AL A Ty RICTEES
FIOB VA, BITHETELEA
Ukurannya sedikit berbeda, keakuratan rancangan dek
penerbangan yang dibuat Pak Otaka rendah, seperti
memaksakan hal yang tidak seharusnya. Aku tidak bisa
merekomendasikannya....

@megumin0625: ZEF DY 7 L ¥ ) — TRATH
b= B S N h Ml z 1+ v L. B 1N 2 S
Fh T L R—R— b EMEH R Hka T
E2LE28 800 ")z

Aku tahu kalau aku pernah membuat dek penerbangan
sendiri di miniatur kapal Valkyrie... Tapi itu susah
kan... Elevatornya juga arresting hooknya aku tidak
bisa melakukan apa-apa karena aku tidak bisa
membentuknya... ;" ‘)z
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Dari data yang dipaparkan, diketahui bahwa
mengalami keresahan karena material utama (baja
armor) untuk membuat dek penerbangan semakin
sedikit dan akan dialihkan menggunakan papan plastik
yang menurutnya tidak mungkin untuk dilakukan.
Kemudian, salah  satu  pengikutnya, yakni
@ad_hadimaru sependapat dengan dan didalam
komentarnya terselip sebuah peribahasa A 2 17 % 4% <
. Secara makna denotasi artinya, mencangkokkan
bambu pada pohon. Kata kunci dari peribahasa tersebut
adalah 7 pohon dan 77 bambu. Diketahui, bambu dan
pohon memang dianggap mirip. Baik secara fisik
maupun fungsinya. Tetapi bukan berarti sama. Secara
tekstur dan ketahan berbeda. Dan jika bambu di
cangkokkan di pohon, bambu tidak akan berubah
tumbuh menjadi pohon juga. Dan sebaliknya.

Jika kata kunci < dan 17 di kaitkan dengan konteks
data dan di asosiasikan dengan data, < berkonotasi
dengan mterial asli dan 77 berkonotasi dengan material
pengganti yaitu plastik. Lalu, jika dikaitkan dengan
pembahasan pada paragraf sebelumnya, bahwa pohon
dan bambu tidaklah sama, demikian juga dengan baja
dan papan plastik. Karakteristik dan ketahanannya
berbeda.  Plastik tidak bisa menjadi baja, dan
sebaliknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa makna dari
peribahasa A (2 77 % # ¢ adalah ‘memaksakan hal
yang tidak seharusnya’.

Karena peribahsa A (Z /7 % # <" merupakan
gabungan beberapa kata yang tidak bisa dimengerti jika
satuan katanya di maknai secara terpisah, maka
peribahasa tersebut termasuk peribahasa jenis E.

. Peribahasa yang Mengandung Unsur Kata
Tumbuhan Jenis F dan Makna Konotasinya

Data 1

Sumber: https://mobile.twitter.com/yamyamt/status/
902494511611256832

Latar: Seorang ayah (@TaroAl) membuat postingan
terkait penyesalan karena telah memberikan uang
sebesar 2000 yen kepada anaknya. Dalam postingan
tersebut terlampir tangkapan layar percakapan dengan
anaknya di aplikasi LINE. Postingan tersebut kemudian
mendapat tanggapan dari salah satu pengikutnya
(@yamyamt).

@TaroAl : fEHE T4 5 LINE Kz D > THY 7
—Za M [ AY

Ternyata LINE dari anakku kemarin itu tentang turnya Keyaki

2000 d1F 7% & » & oz ()
Harusnya aku tidak memberinya 2000yen

BT WHEROG S H»5 2000 < 7280
Anak : Minta 2000yen, karena besok aku harus pergi ke
Makuhara

BT eV 54 H 37
Anak : Dan, punya lightstick?

C]u...]u.-u.. RN TTT T ]

Anak yang mengecoh /menguasai ayahnya
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Dari paparan data diatas, terlihat bahwa ayah
(@TaroAl) merasa menyesal telah memberikan uang
2000 yen kepada anaknya. Uang tersebut digunakan
untuk pergi ke Makuhara, menyaksikan tur idol
KeyakiZaka46. Hal ini kemudian mendapat tanggapan
dari salah satu pengikut akun @TaroAl vyaitu
@yamyamt. Tanggapan yang diutarakan berupa
peribahasa [FHIdE & W WHHTTEL VHFL ] .

Berdasarkan makna denotasinya, peribahasa ini bisa
diterjemahkan “meskipun warna biru terbuat dari
tanaman indigo, tapi warnanya lebih biru dari tanaman
indigo”. Kata kuncinya adalah ‘@i’ tanaman indigo.
Diketahui bahwa tanaman indigo adalah salah satu
tanaman untuk menghasilkan warna biru. Jika dikaitkan
antara makna denotasi, fakta tentang tanaman indigo,
dan juga data diatas, makna ¥ ’warna biru’ berkonotasi
dengan anak, dan 5 ’tanaman indigo’ berkonotasi
dengan ayah (@TaroAl). Ayah adalah orang yang lahir
terlebih dahulu sebelum anak, seharusnya lebih bijak
dalam mengambil suatu keputusan, supaya tidak mudah
terkecoh. Dalam hal ini, ketika anak meminta uang
yang tidak sedikit, seharusnya perlu diajukan
pertanyaan lanjutan terkait penggunaan uang yang
diminta. Situasi inilah yang kemudian menarik
perhatian salah satu pengikut akun @TaroAl, yaitu
@yamyamt untuk berkomentar. Hal ini bertujuan untuk
mengutarakan opininya untuk @TaroAl secara tidak
langsung, sehingga terkesan lebih halus.

Opini yang diutarakan secara halus melalui
peribahasa, sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari, dan karena peribahasa ini merupakan 2 klausa
yang digabungkan menjadi satu kalimat, maka
peribahasa [HId B & OV WHTTE L DFL
termasuk peribahasa jenis F.

PENUTUP

Simpulan

Berdasar pada hasil penelitian yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Dari 20 data yang diteliti, ditemukan bahwa 4 data
termasuk peribahasa jenis A, 3 peribahasa jenis B, 6
peribahasa jenis C, 3 peribahasa jenis D, 2 peribahasa
jenis E, dan 2 peribahasa jenis F.

2. Dari 20 data yang diteliti, ditemukan bahwa tanaman

Indigo B5 berkonotasi dengan anak, pohon udo i

berkonotasi dengan Exodius, alang-alang #

berkonotasi dengan orang Jepang di Hongkong, hemp
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J#k berkonotasi dengan Tomoko dan mugwort %
berkonotasi dengan ~ @ZitekoFirst, bambu T
berkonotasi dengan emosi, iris & ¥ berkonotasi
dengan Topan No 21, talas “ berkonotai dengan pajak
konsumsi, melon JI\ berkonotasi dengan orang tua,
persik #k berkonotasi dengan bayi, kacang kastanye %
berkonotasi dengan artikel, dan kesemek i berkonotasi
dengan makanan beku, Iris Jepang #L# berkonotasi
dengan kucing, pohon dedalu #j berkonotasi dengan
pebuatan baik, pohon A berkonotasi dengan mterial
asli, chinaberry #$f& berkonotasi dengan pemosting
foto (@eri_asanuma), lada Jepang 1L 4 berkonotasi
dengan Orijimushi, knotweed % berkonotasi dengan
outerwear, lumut & berkonotasi dengan masalah, dan
benih # berkonotasi dengan niat.

Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan,
sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan. Data
sebaiknya diperbanyak. Disarankan dilakukan penelitian
terkait makna idiomatikal dan leksikal, kemudian bisa
dicari padanan peribahasanya dalam bahasa Indonesia.
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